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In 20 years there will either be very large 
transaction volume or no volume 

(Satoshi Nakamoto, 2010)  





Garratt dan Zhu (2021) 

menyatakan bahwa suku 

bunga CBDC dapat 

berfungsi sebagai batas 

bawah bagi suku bunga 

simpanan perbankan. 

Jika CBDC diberi imbal 

hasil yang terlalu menarik, 

masyarakat dapat 

terdorong memindahkan 

dananya dari bank ke 

CBDC 















Pelemahan Rupiah ke puncak 

sekitar Rp18.171 per dolar AS 

pada 8 Juni 2026 tidak dapat 

dijelaskan oleh satu faktor tunggal. 

Tekanan tersebut merupakan 

hasil interaksi antara sentimen 

global, penguatan dolar AS, 

ketidakpastian geopolitik, arus 

modal keluar, serta 

meningkatnya persepsi risiko 

domestik. Dalam kondisi seperti 

ini, pasar tidak hanya membaca 

data ekonomi, tetapi juga menilai 

kredibilitas kebijakan fiskal, 

koordinasi otoritas, dan 

kemampuan pemerintah menjaga 

kepercayaan investor. 

Penguatan sementara Rupiah ke 

sekitar Rp17.719 per dolar AS 

pada 15 Juni 2026 menunjukkan 

bahwa respons kebijakan dapat 

meredam tekanan jangka 

pendek. Namun, ketika pasar 

masih melihat risiko fiskal, 

ketidakpastian kebijakan, isu 

MSCI, tekanan dolar AS, dan 

kebutuhan pembuktian reformasi 

yang lebih konkret, Rupiah 

kembali melemah. 
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